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Latar Belakang

Karya sastra merupakan sebuah bentuk seni yang dituangkan melalui
bahasa sebagai perwujudan dari perasaan dan imajinasi seorang penyair. Karya
sastra dapat dibedakan menjadi beberapa jenis diantaranya puisi, prosa, maupun
drama. Karya sastra dapat ql_i__s.e-bUt"s“el.:-)-agjé'i""ben__t_yk ekspresi yang mengungkapkan
perasaan pengarang,.,«Ké"rﬁya sastra juga dapat bé.r“upak\\rekaan pengalaman batin
(pikiran dan i,mﬁi;lasi), maupun pengalaman empirik (s:ebuah potret kehidupan
nyata seorf{ﬁé pengarang maupun realita yang terjadi di I}‘ﬁgkungan sekitar)
pengarang ‘:{itu sendiri. Pengarang menciptakan sebuah karya;‘l sastra tentunya
mempunyai:'-.,_tujuan agar karya sastra tersebut dapat dinikmati ole:r;.l pembaca.

Seoré‘qg pengarang melalui karya sastra dapat___.-"; mengekspresikan
pengalamannyé-._____baik berupa segala sesuatu yang dirasaka__n; dan dialami dalam
kehidupan maup.lujn\‘ realita yang terjadi dilingkungan se__l_,ci'f.arnya untuk dijadikan
sebagai ide utama..\é'uatu..kar_ya_ sastra. _Sebuah -kaf?é sastra harus memiliki
keunikan dan keindahan tersendiri sebagai daya pikat untuk menarik perhatian
serta minat membaca dari penikmat karya sastra. Hal tersebut menuntut seorang
pengarang dalam menciptakan sebuah karya sastra harus memiliki bekal utama
yaitu imajinasi yang tinggi dalam mengekspresikan dirinya sebaik mungkin agar
bisa menghasilkan suatu karya sastra yang terlihat menarik calon pembaca karya

sastra tersebut.



Puisi merupakan bentuk karya sastra yang unik jika dibandingkan dengan
bentuk karya sastra yang lain. Puisi merupakan salah satu karya sastra yang
bersifat imajinatif seorang pengarang yang dituangkan menggunakan bahasa
kiasan yang memiliki banyak tanda-tanda yang bermakna. Diksi yang digunakan
dalam puisi mengandung makna yang dapat mewakili makna-makna tertentu.
Penggunaan bahasa kiasan pada karya puisi hanya untuk memperindah kata demi
kata maupun bait demi bait dalam puisi t__e__rsebut.

Penggunaan majxa_s t'e"r"'tﬂe.ﬁtu dalam k.éfya'~--sa§tra puisi hanya sebagai bentuk
gambaran dari rpakna sesungguhnya yang dimaksu\(‘j\b{er\j pengarang, sehingga
kebanyakan ",dé/ri penikmat sastra mengalami kesulitan untul\{‘memahami maksud
asli dari pbisi tersebut. Dari segi kebahasaan, puisi sering k%li menggunakan
bahasa penl"gganti maupun berbagai jenis majas untuk menggarl]'ltikan makna asli
yang ingin a‘ilsampaikan oleh pengarang dalam karyanya. |

Sebuz;h__puisi akan banyak menggunakan pemilihan kqt'é-kata yang diganti
dengan tujuan untuk memperindah dalam penyampaian tandé-tanda yang terdapat
pada puisi tersebu.‘f*-ggar terlihat lebih menyentuh perq_séén pembaca. Pengarang
mengungkapkan tandau-.tén'da"dél'am Karya 's’a'sf'réﬂbriji.s-i.-r-nelalui pemilihan kata yang
berbeda dengan makna kata yang asli agar lebih menunjukkan suatu maksud yang
sebenarnya. Sehingga suatu karya puisi dapat terlihat lebih indah dan menarik
perhatian penikmat sastra.

Puisi yang memiliki diksi yang terlihat indah akan semakin menarik
perhatian pembaca sehingga meningkatkan rasa keingintahuan untuk mengetahui

maupun memahami isi dan makna dari puisi tersebut. Penggunaan kata-kata yang



unik tersebut menjadi ciri khas dari sebuah puisi yang dapat meningkatkan rasa
keingintahuan penikmat puisi untuk membaca dan mencari tahu lebih dalam hal-
hal yang berkaitan dengan puisi tersebut.

Puisi tidak akan memiliki makna jika tidak diberikan pemaknaan oleh
pembaca. Meskipun demikian untuk memberikan makna dari suatu puisi tidak
bisa dilakukan asal-asalan saja. Banyak cara yang dapat dilakukan untuk
mengetahui makna dari sebuah ka_r_ya-,p__l_l__isi. Seperti halnya mencari unsur-unsur
dasar yang membangunﬂs_,,ebuﬁhﬁpuisi (unsu.f. i..h'fr‘i-ns__ik), atau bisa dilakukan dengan
menggunakan teﬁrj"afgu pendekatan dalam mengkaj\i\é‘ebuah karya sastra puisi.
Penulis dalam penelltlan ini menganalisis kumpulan puisi karya Sapardi Djoko
Damono bérjudul Kolam dengan menggunakan kajian Semlotlka Charles Sanders
Peirce. |

Puis.i'"-.ldipahami sebagai suatu karya sastra yang penuh ___ténda, maka untuk
memahami DUISI dapat dilakukan menggunakan pendekatal__n'f semiotika. Kajian
semiotik dapatx‘dikatakan sebagai pengembangan dari ka]ian struktural karya
sastra. Ilmu struktural hanya digunakan untuk melakukan kajian terhadap unsur
intrinsik karya sastra, sedangkan “semiotik dlgunakan untuk melakukan kajian
terhadap tanda dalam karya sastra. Menurut Pradopo (2002:121) semiotika
merupakan suatu disiplin ilmu yang menjadikan sistem tanda sebagai objek
kajiannya.

Pemaknaan terhadap suatu karya sastra tanpa memperhatikan hal-hal yang
berkaitan dengan tanda, maka pemaknaan tersebut belum bisa dikatakan lengkap.

Tanda yaitu sesuatu yang dapat mengacu atau sebagai pengganti sesuatu yang



lain. Menurut Peirce (dalam Nurgiyantoro, 2012: 41), semiotik merupakan suatu
proses dimana tanda memiliki fungsi sebagai sesuatu yang dapat mewakili sesuatu
yang ditandainya. Tanda tidak hanya berbentuk bahasa, akan tetapi dapat berupa
hal-hal yang berkaitan erat dengan kehidupan seperti gerakan tubuh, gerakan
tangan, warna bendera, nada, sikap, ekspresi, tulisan, dan sebagainya. Tanda
tidak hanya terdiri dari satu macam bentuk saja, akan tetapi jika dilihat dari
hubungan antara penanda dan petqnd.anyg, tanda sendiri memiliki beberapa jenis
diantaranya berupa ikon, _,ind'e""kéﬂ, dan simbohl.. ~,

Alasan pﬁrmi‘iﬁr;aln judul _mengkaji kumpulan\‘kr‘i‘Uisi Kolam karya Sapardi
Djoko Damono yaitu penulis tertarik untuk membahas mengenal semiotika puisi
dari buku kumpulan puisi Kolam yang ditulis oleh Sapardi DJORO Damono yang
dlterbltkanlpada tahun 2017. Penulis tertarik untuk membahas pUISI puisi dalam
kumpulan pUISI Kolam karena dalam buku kumpulan pmsmya pUISI yang dipilih
dapat menjadl.__ keterwakilan dari puisi-puisi sapardi Djokol__.:damono yang lain.
Selain itu dari..z""s?gi bentuk, kumpulan puisi Kolam memil"iki ciri khas. Unsur-
unsur yang terkanaupg dalam puisi seperti kiasan, diksfi_,.;"aan lain-lain merupakan
sebuah tanda yang tldak fér'd'ébaf pada karyé"éé-s'fr.aﬁ;-/-ang lain. Dari segi bahasa,
puisi Kolam menggunakan bahasa yang indah dan padat, menggunakan majas dan
kiasan yang tepat untuk mengungkapkan isi puisi tersebut serta jarang dijumpai
penggunaan lesapan kata dalam puisi untuk menjaga keindahannya. Disebut padat
karena puisi menggunakan kata-kata yang dapat mewakili pesan yang akan
disampaikan pengarang melalui rangkaian kalimat pendek namun bermakna

sehingga dapat menampilkan tanda-tanda semiotik.



Alasan pemilihan kajian semiotika Peirce yang dijadikan sebagai objek
kajian dalam penelitian ini karena semiotika mempelajari tanda-tanda dengan
penikmat karya sastra itu sendiri, dalam kajian semiotika Peirce ini terdapat tanda-
tanda yang meliputi ikon, indeks, dan simbol yang terdapat pada objek penelitian
yaitu kumpulan puisi Kolam karya Sapardi Djoko Damono.

Berdasarkan pemaparan masalah di atas, dalam penelitian ini penulis
bermaksud menganalisis  puisi _,_kary_q Sapardi Djoko Damono dengan
menggunakan kajian se'r'r],iotil"('é.“CharIes Sar-‘.dé.rné"l?ei‘rce yang mengacu pada objek
yaitu penggunazﬁ]/féa;ja-tanda ikon, indeks, dan s}xr‘ﬁbolx yang terdapat dalam
kumpulan p,uiéi Kolam karya Sapardi Djoko Damon(\)\‘x.gehingga, penulis
mengambil|;judul skripsi “Pemaknaan Terhadap Puisi-Puisi D%Iam Kumpulan
Puisi Kolaén Karya Sapardi Djoko Damono (Kajian Semiotiklalll C.S. Peirce)”.
Rumusan Mlasalah |

Berdégarkan latar belakang yang telah diuraikan di ___a'ias maka, rumusan
masalah dalam ..E')e___nelitian ini dapat disusun sebagai berikut

1. Bagaimana ikf)n yang terdapat pada kumpulan pg'iéi Kolam karya Sapardi

Djoko Damono ?
2. Bagaimana indeks yang terdapat pada kumpulan puisi Kolam karya Sapardi
Djoko Damono ?
3. Bagaimana simbol yang terdapat pada kumpulan puisi Kolam karya Sapardi

Djoko Damono ?



Tujuan Penelitian

Dalam melakukan sebuah kegiatan tentu ada tujuan yang hendak dicapai.

Begitu juga dalam setiap penelitian tentunya mempunyai suatu tujuan, tujuan

tersebut kemudian akan mengarah pada pelaksanaan yang sistematis. Maka dari

itu sebelum melakukan suatu kegiatan penelitian maka harus sudah mengetahui

tujuan yang akan dicapai. Berdasarkan permasalahan penelitian yang telah

dipaparkan di atas, adapun tujuan penelitian ini dapat disusun sebagai berikut:

1.

Tujuan Umum
Tujuan umuw p’éhelitian ini yaitu untuk mengetah(j‘i‘bentuk tanda dan makna
yang terg:ldbat dalam kumpulan puisi Kolam karya Sapard\i\\l;)joko Damono.

Tujuar{ Khusus .
Tujégan khusus penelitian ini yaitu sebagai berikut :

Mende;'kripsikan tanda ikon yang terdapat dalam puisi—pﬁisi Kolam karya

Sapardi ISj_oko Damono. |

Mendeskriﬁsjkan tanda indeks yang terdapat dalam p__u‘i'si-puisi Kolam karya

Sapardi Djokc.)‘"’D\amono. ..

Mendeskripsikan .'-[éﬁd'é'é'i'rhbol yang téir'débé{tﬂdéiém puisi-puisi Kolam karya

Sapardi Djoko Damono.

Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian ini terbagi menjadi dua bagian yaitu manfaat teoretis

dan manfaat praktis diantaranya sebagai berikut:



1. Manfaat Teoretis
a. Penelitian ini diharapkan dapat melengkapi teori semiotika apabila
kedepannya diadakan penelitian lebih lanjut.
b. Dengan menggunakan teori semiotika Peirce ini diharapkan dapat
memperkaya penggunaan teori-teori sastra.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Peneliti Sastra, di__h_arapk_an dapat menambah referensi untuk
dijadikan sebagfa,i péﬁeﬁlitian yang féié\)&n.. .
b. Bagi P@di’d'iﬂl; dan Masyarakat, diharapkar;\dapa}t menjadi sumbangan

untgk’hemperkaya pengetahuan terkait dengan penei‘itian ini.

|

C. Be&gi Pembaca, diharapkan dapat memberi manfaat, wawasan, dan

pehgetahuan baru mengenai objek yang diteliti.



